BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka diperoleh hal-hal sebagai berikut.

1.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tingkat Tinggi
Membangun pemahaman terhadap masalah ada kecenderungan
bahwa, subjek menuliskan kembali informasi yang diketahui dengan
menggunakan bahasa sendiri.

Subjek dapat membuat rencana penyelesaian dan menjalankan
rencana tersebut untuk menyelesaikan masalah.

Dalam menyelesaikan masalah subjek melakukan elaborasi yakni
mengaitkan informasi yang ada pada masalah dengan pengetahuan
yang terbentuk.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tingkat Rendah
Dalam menyelesaikan masalah subjek tidak memiliki kecenderungan
dalam membangun pemahaman terhadap masalah. Subjek tidak
menuliskan informasi yang diketahui pada masalah.

Subjek tidak mampu membuat rencana penyelesaian dan tidak mampu

menjalankan rencana untuk menyelesaikan masalah.

SMPK St. Yosep Maubesi memiliki kemampuan pemecahan masalah

yang tinggi. Siswa memiliki kemampuan dalam menentukan informasi yang

ada pada masalah yang diberikan dan mampu membuat rencana penyelesaian.

Siswa SMP Negeri 3 Kupang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang

rendah. Siswa kurang mampu dalam menentukan informasi yang ada pada

masalah yang diberikan dan kurang mampu dalam membuat rencana

penyelesaian.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan peneliti di atas, maka hal-hal yang perlu

diperhatikan adalah sebagai berikut.

1.

Memahami masalah sangat penting dalam menyelesaikan masalah.
Oleh karena itu, siswa harus membangun pemahaman terhadap
masalah, agar siswa dapat menemukan informasi yang diketahui pada
masalah.

Setelah memahami masalah, siswa harus mampu merencanakan
penyelesaian dan menjalankan rencana penyelesaian. Oleh karena itu,
kemampuan dalam merencanakan penyelesaian dan menjalankan
rencana penyelesaian perlu ditingkatkan, agar siswa dapat
menyelesaikan masalah dengan baik.

Memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian masalah sangat
penting. Oleh karena itu, setiap masalah yang telah diselesaikan perlu

diperiksa kembali, agar hasil yang diperoleh benar-benar sesuai.
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